BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.

A. Hasil Penélitian

Pembahasan yang diuraikan disini lebih banyak dittas atas hasil
pengamatan yang dilanjutkan dengan refleksi. D&al engamatan sebelum
tindakan guru masih menggunakan ceramah dan lagtbhagai metodenya
dan siswa belum terlihat aktif secara penuh dalambelajaran.

Pada pengamatan siklus | diperoleh antara lain gdalam
melaksanakan  penerapan  pembelajaran metodeam  Assisted
Individualization (TAI) diawali dengan tahap penyajian materi di kelagpiet
pengelolaan waktu kegiatan pembelajaran kurang kaikna ada tahapan-
tahapan yang tidak dilakukan. Tahapan yang tiddékakan yaitu guru
kurang memberikan motivasi kepada siswa untuk aktiam pembelajaran,
serta guru belum membimbing siswa dalam menyimpulkateri sehingga
siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan tujaarmpembelajaran materi.

Berdasarkan refleksi pada siklus I, pelaksanaatakian pada siklus I
oleh guru sudah baik dengan bukti pengelolaan wgkihg sudah sesuai
dengan rencana pembelajaran dan pemberian semalepatguru kepada
siswa sudah merata. Pemberian semangat ini berogigasi kepada siswa
untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Disamping siswa juga sudah
mampu melaksanakan tahapan-tahapan pembelajaedndefieam Assisted
Individualization (TAl) dengan baik. Terbukti dengan peningkatan aktivitas
siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Dalam penelitian ini aktivitas siswa ketika mengikproses belajar
mengajar melalui metoddeam Assisted Individualization (TAI) terjadi
peningkatan. Dari data pengamatan aktivitas, hal terbukti dengan
peningkatan aktivitas siswa yang terjadi dari 50%betum tindakan
meningkat menjadi 57,50 pada siklus |, dan padasik sebesar 77,50%.

Selain peningkatan yang terjadi terhadap aktivisg®va, dalam

penelitian ini juga terjadi terhadap hasil bela@wa. Dengan bukti nilai rata-
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rata pra siklus 63,69 dengan ketuntasan belaj&7%6,yang masih dibawah
KKM. Maka setelah diberikan tindakan melalui metofleem Assisted

Individualization (TAI)

meningkat menjadi 67,90 dan ketuntasan jaela

76,32% pada siklus | dan nilai rata-rata 70,79sketuntasan belajar hampir

sempurna sebesar 97,37%.Pada Siklus Il

Dari observasi

pelaksanaan kegiatan pembelajarang ytelah

dilakukan dari tahap pra siklus, siklus I, danwskll terjadi peningkatan hasil

belajar siswa dari tahap pra siklus, siklus 1 d&lus 2 yang dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

TABEL 4, 1
Perbandingan Tes Hasil Belajar
No | Jenis Penilaian Pra SiklusSiklus | | Siklus I
1. | Nilai tertinggi 80 80 85
2. | Nilai terendah 50 55 60
3. | Nilai Rata-rata 63,69 67,90 70,79
4. | Prosentase 55,27% | 76,32% | 97,37%
ketuntasan
TABEL 4, 2
Perbandingan Penilaian Aktivitas Siswa
No Aktivitas Siswa | Pra Siklus Siklus | | Siklus I
1. Jumlah aktivitas siswa 670 870 1390
2. | Prosentase aktivitas siswa44,08% | 57,24% | 91,45%

Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwgde peningkatan

hasil belajar siswa dari tahap pra siklus, sikjudgah siklus II.

B. Pembahasan

1. AnalissPenelitian Tahap Pra Siklus

Sebelum peneliti

melakukan siklus,

terlebih dahylaneliti

melakukan pra siklus. Pra siklus dilakukan gunagetahui sejauh mana

tingkat pemahaman peserta didik. Dalam pra siklusu gmasih
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menggunakan metode lama, yaitu ceramah dan pembegas sebagai
metode utama. Dengan metode tersebut hasil yaregoligh anak tidak
mendalam karena hanya mendorong anak untuk memhghgidi
menggunakan daya ingatan sebagai alat utama unémguasai bahan
pelajaran yang kemudian mudah dilupakan. Metode samgat tidak
efektif. Karena siswa jenderung jenuh dan perhatiswa belum terfokus
pada satu permasalahan. Disamping itu pelaksanembgbajaran masih
pada komunikasi satu arah sehingga belum ada hahutigbal balik
antara guru dan murid yang berkaitan dengan peijabatesiswa.

Metode mengajar yang tepat, efisien dan efektiikimhembantu
meningkatkan motivasi siswa. Karena semakin tepa&tode yang
digunakan maka akan semakin efektif dalam pencapajaan. dengan
melihat atau mengamati secara langsung pembelayarasy ada di kelas
sebelum menggunakan metodeam Assisted Individualization( TAl),
kemudian dicatat yang terjadi selama pembelajastatgsung. Secara
rinci dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Pada Té&raSiklus

Tabel 4, 3
1) Adi Pramono
Sub Indikator Skor Jumlah
5 4 3 2 1 skor
1 1 0 O| 0] O 5
2 1 0 O| 0] O 5
3 0 1 O| 0] O 4
4 0 0 1] 0] O 3
5 0 1 0 0 4
6 0 1 O| 0] O 4
7 0 0 1| 0] O 3
8 0 0 0 1/ O 2
Jumlah Skor 10| 17 6 2 G 30
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2) Aldi Haryanto

Jumlah
skor

20

Skor

1

0

Sub Indikator

Jumlah Skor

3) Andi Prasetyo

Jumlah
skor

30

Skor

1

12

10

Sub Indikator

Jumlah Skor

4) Ardianto

Jumlah
skor

20

Skor

1

5

Sub Indikator

Jumlah Skor
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5) Aktivitas Peserta Didik(Arif Maulana) dalam MengtkuPBM
Pendidikan Agama Islam Pada Tahap Pra Siklus

Sub Indikator Skor Jumlah
5 4 3 2 1 skor
1 0 0 1] 0] O 3
2 0 0 0 1| O 2
3 0 0 1] 0] O 3
4 0 0 0 1| O 2
5 0 0 1] 0] O 3
6 0 0 0 1| O 2
7 0 1 0| 0| O 4
8 0 0 oO| 0| 1 1
Jumlah Skor 0 4 9 G 1 20

6) Aktivitas seluruh peserta didik dalam MengikutiPBRndidikan

Agama Islam Pada Tahab Pra Siklus

No Nama Nilai
1 | Adi Pramono 30

2 | Aldi Haryanto 20
3 | Andi Prasetyo 30
4 | Ardianto 20

5 | Arif Maulana 20

6 | Ayu Khoiriyah 20

7 | Bagas Dika Maldini 40
8 | Dinar Adrianto 30

9 | Diah Ayu 10
10 | Eko Setiyono 10
11 | Erviana Dwi Pradista 20
12 | Erwin Edi Musthofa 20
13 | Fajar Pamungkas 20
14 | Fandri Irawan 10
15 | Ghofar Sidik 20
16 | Haryani 30
17 | Hidayatul Fajriah 40
18 | Heruwati 30
19 | Ibnu Ade Saputra 10
20 | Indah Ayu Wulandari 20
21 | Indah Permata Sari 10
22 | lgbal Junianto 10
23 | Joko Prasetio 10
24 | Kustiah Indah Astuti 20
25 | M. Ali Topan 20
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26 | M. Solid 20
27 | Mei Maritha Sari 20
28 | Mei Sulistiyowati 10
29 | Mir Atul Afifah 10
30 | Novia Umi 10
31 | Rina Nur Syakuroh 10
32 | Riska Fitriyana 10
33 | Safira Wulan Sari 10
34 | Setyati 10
35 | Siti Nur Kholifah 10
36 | Tri Mustikah 10
37 | Widya Ramandani 10
38 | Winda khoirunnisa’ 10
Jumlah 670
Rata-rata Kelas 17,63
Ketuntasan Individual 44,08%

Pada pengamatan tahap pra siklus ini dapat diskapuahwa
siswa belum terlibat aktif secara penuh dalam prgsmbelajaran.
Terlihat dengan nilai rata-rata keaktifan 44,08%eaktifan siswa
adalah sebagai indikator adanya semangat belajEmdaroses
pembelajaran. Metode yang digunakan guru belum nsépga
melibatkan siswa secara aktif, siswa hanya dudukisrserta mencatat
materi atau bahan pelajaran dari buku paket, kesnusiendengarkan
penjelasan guru dan setelah itu mengerjakan latdwah, sehingga
terlihat jelas bahwa partisipasi siswa kurang adangan kata lain
tingkat keaktifan siswa sangat rendah

. Hasil Pengamatan Tindakan Guru

Sebelum melakukan siklus, peneliti mengumpulkara daval
berupa daftar nama peserta didik dan nilai awaenpesdidik. Nilai
awal peserta didik diambil dari nilai pre-test hgaunilai terakhir
peserta didik materi pokok ta’at dan sabar. Nilaal digunakan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik. Nilai pre-tegbat dilihat

dalam tabel berikut:



Tabel 4,4. Nilai Test
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No Nama Nilai Klasifikas
1 | Adi Pramono 60 Tidak Tuntas
2 | Aldi Haryanto 60 Tidak Tuntas
3 | Andi Prasetyo 65 Tuntas
4 | Ardianto 70 Tuntas
5 | Arif Maulana 70 Tuntas
6 | Ayu Khoiriyah 60 Tidak Tuntag
7 | Bagas Dika Maldini 75 Tuntas
8 | Dinar Adrianto 70 Tuntas
9 | Diah Ayu 55 Tidak Tuntas
10 | Eko Setiyono 60 Tidak Tuntas
11 | Erviana Dwi Pradista 60 Tidak Tuntas
12 | Erwin Edi Musthofa 60 Tidak Tuntas
13 | Fajar Pamungkas 65 Tuntas
14 | Fandri Irawan 70 Tuntas
15 | Ghofar Sidik 55 Tidak Tuntas
16 | Haryani 70 Tuntas
17 | Hidayatul Fajriah 65 Tuntas
18 | Heruwati 60 Tidak Tuntas
19 | Ibnu Ade Saputra 65 Tuntas
20 | Indah Ayu Wulandari 65 Tuntas
21 | Indah Permata Sari 70 Tuntas
22 | lgbal Junianto 60 Tidak Tuntgs
23 | Joko Prasetio 70 Tuntas
24 | Kustiah Indah Astuti 50 Tidak Tuntas
25 | M. Ali Topan 70 Tuntas
26 | M. Solid 60 Tidak Tuntas
27 | Mei Maritha Sari 65 Tuntas
28 | Mei Sulistiyowati 45 Tidak Tuntas
29 | Mir Atul Afifah 65 Tuntas
30 | Novia Umi 70 Tuntas
31 | Rina Nur Syakuroh 55 Tidak Tuntas
32 | Riska Fitriyana 55 Tidak Tuntas
33 | Safira Wulan Sari 70 Tuntas
34 | Setyati 60 Tidak Tuntas
35 | Siti Nur Kholifah 50 Tidak Tuntas
36 | Tri Mustikah 75 Tuntas
37 | Widya Ramandani 70 Tuntas
38 | Winda khoirunnisa’ 80 Tuntas
Jumlah 2420
Rata-rata 63,69
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Keterangan:
a. Kriteria Hasil Belajar
> 65 = Tidak Tuntas

< 65 = Tuntas, dengan ketuntasan belajar adalah 75%

b. Ketuntasan belajar (%) El\tl—bmePA)

2 Peserta didik yang tuntas belajar (Ftb) = 21
2 Peserta didik yang hadir (N) = 38

Ftb 00 = 2L x 100 = 5527%
N 38

Dari pengamatan hasil evaluasi pembelajaran sebeindakan
dengan rata-rata hasil tes 63,69 dan ketuntasamabedebesar 55,27%.
Nilai tersebut tergolong rendah, dari hal terseiaka disepakati kriteria
ketuntasan minimal (KKM) sebagaimana yang telabtaltkan oleh guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) yaitu 65. Dari datatds terdapat 17 siswa
yang belum tuntas.

Dari hasil pengamatan pada proses pembelajaran tphdp pra
siklus diatas peneliti dan guru kolaborator meksfle¢erhadap beberapa
permasalahan di atas, kemudian disepakati bebaftgraatif pemecahan
masalah yang akan diterapkan pada tahap siklastl, y
1) Ditetapkan dan disepakati penerapan metofieam Assisted

Individualization (TAI) sebagai upaya untuk meningkatkan Hasil
Belajar Siswa.

2) Mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran ardeng
menerapkanTeam Assisted Individualization (TAI) sebagai metode
pembelajaran.

. Analisis Penelitian Tindakan Kelas Siklus 1

Penelitian Tindakan Kelas pada siklus 1 dilaksanakah peneliti
dengan Zuhrotussatia’ah S.Ag, sebagai guru kolamorderdasarkan
hasil penelitian yang peneliti lakukan di kelas VAN SMP Nudia
Semarang pada tanggal 3 Nopember 2010, mefbalen Assisted
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Individualization (TAl) ini dapat mengefektifkan semua indra yang
dimiliki peserta didik yaitu kemampuan kognitif,e&fif dan psikomotor
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) Rgpdah-Akhlak
materi pokok ta’at dan sabar.

Dalam siklus 1 ini dibagi beberapa tahap yaitu:
a. Tahap Perencanaan.

1) Peneliti mengidentifikasi kesulitan peserta dida&da PAI Aspek
Aqgidah Akhlag kemudian peneliti mencari penyebabgpta didik
kurang aktif saat pembelajaran PAI berlangsung.

2) Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembela{&@P)
tentang Ta’at dan Sabar

3) Peneliti menyiapkan Lembar Kerja Peserta didik (L.K&nitang
Ta’at dan Sabar

4) Peneliti menyiapkan soal-soal evaluasi beserta ikamabannya
yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar.

5) Peneliti menyiapkan tugas rumabh.

6) Peneliti merencanakan pembentukan kelompok

7) Peneliti membuat lembar pengamatan pembelajararpekabf
untuk peserta didik.

b. Tahap Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah
melaksanakan skenario pembelajaran yang telahcdin@kan, yaitu
sebagai berikut:

1) Mengkondisikan kelas supaya siap dalam menerimajgvah
(membuka pelajaran, mengecek kehadiran pesert&, dsdirta
kondisi kelas).

2) Memberikan informasi tentang tujuan pembelajarangyakan
dilakukan.

3) Menginformasikan pendekatan pembelajaran yang dikakukan.

4) Memberikan motivasi dengan cara menginformasikaguikaan

materi pembelajaran.
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5) Membagi peserta didik ke dalam kelompok yang terdari
peserta didik yang memiliki kemampuan heterogen.

6) Membagi LKS untuk membantu peserta didik memahamiem
yang akan diajarkan.

7) Memberikan bimbingan pada kelompok tertentu apabila
diperlukan.

8) Menganalisis proses hasil kerja tiap kelompok damiverikan
umpan balik kepada peserta didik sebagai pengtathadap hasil
kerja kelompok.

9) Bersama peserta didik mengevaluasi dan menyimpulkzasil
belajar.

10)Memberikan tes formatif, pekerjaan rumah dan tdsraiklus |
sebagai hasil evaluasi tahap pertama.

. Tahap Observasi

Observasi terhadap pembelajaran yang sedang bsulagg
untuk mengetahui seberapa jauh efek kemajuan tamdpkmbelajaran
dengan  Penerapan model Pembelajarameam  Assisted

Individualization( TAI) dan mengetahui kendala yang dihadapi dalam

menerapkan pembelajaran berlangsung, dalam hakmeliti sebagai

observer dan guru PAI sebagai pengajar.

. Analisis hasil penelitian

Dalam pelaksanaannya guru melakukan tindakan pefabeh
dengan hasil sudah cukup baik yakni sesuai dengasequr yang
tercantum dalam Rencana Pembelajaran (RP). Teegeria didik
mengikuti pembelajaran kurang begitu antusias dikakan peserta
didik belum terbiasa dengan penerapan metdéam Assisted

Individualization (TAI) mulai dari mengidentifikasi, berdiskusi, sampai

pada menyimpulkan materi. Faktor inilah yang meRgad

pembelajaran dengan metodeam Assisted Individualization (TAI)
pada siklus 1 kurang kondusif. Secara rinci dapatatkan sebagai
berikut:



1) Hasil pengamatan aktifitas belajar siswa Pada T&kidps |

Tabel 4, 5
a). Adi Pramono
Sub Indikator Skor Jumlah
5 4 3 2 1 skor
1 1 0 0 0| O 5
2 1 0 0 0| O 5
3 1 0 0 0| O 5
4 1 0 0 0| O 5
5 1 0 0 0| O 5
6 1 0 0 0| O 5
7 1 0 0 0| O 5
8 1 0 0 0| O 5
Jumlah Skor | 40 0 0 @ 0 40

b). Aldi Haryanto

Sub Indikator Skor Jumlah
5 4 3 2 1 skor
1 0 0 1] 0| O 3
2 1 0 0| 0| O 5
3 1 0 0| 0| O 5
4 0 0 1] 0| O 3
5 0 1 Ol 0| O 4
6 0 0 0 1| O 2
7 0 1 Ol 0| O 4
8 0 1 0Ol 0| O 4
Jumlah Skor 100 12 6, 2 30

c). Andi Prasetyo

Sub Indikator Skor Jumlah
5 4 3 2 1 skor

1 1 0 Ol 0| O 4

2 1 0 0| 0| O 3

3 1 0 Ol 0| O 5

4 1 0 Ol 0| O 5

5 1 0 Ol 0| O 2

6 1 0 Ol 0| O 4

7 1 0 Ol 0| O 3

8 1 0 Ol 0| O 4
Jumlah Skor 40 0 0 @ 0 40




d). Ardianto
Sub Indikator Skor Jumlah
5 4 3 2 1 skor
1 0 1 0 0| O 4
2 0 0 0 1/ O 2
3 0 0 0 0| O 1
4 1 0 0 0| O 5
5 0 0 0 0| O 1
6 0 0 0 11 O 2
7 0 0 1 0| O 3
8 0 0 0 11 O 2
Jumlah Skor 5 4 3 8 0 20
e). Arif Maulana
Sub Indikator Skor Jumlah
5 4 3 2 1 skor
1 0 0 1 0| O 3
2 0 0 0 1/ O 2
3 0 0 1 0| O 3
4 0 0 0 1/ O 2
5 0 0 1 0| O 3
6 0 0 0 1| O 2
7 0 1 0 0| O 4
8 0 0 0 0| 1 1
Jumlah Skor 0 4 9 G 1 20

f). Aktivitas seluruh peserta didik dalam Mengikuti

Pendidikan Agama Islam Pada Tahab Siklus |
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PBM

No Nama Nilai
1 | Adi Pramono 40
2 | Aldi Haryanto 30
3 | Andi Prasetyo 40
4 | Ardianto 20
5 | Arif Maulana 20
6 | Ayu Khoiriyah 20
7 | Bagas Dika Maldini 40
8 | Dinar Adrianto 30
9 | Diah Ayu 20
10 | Eko Setiyono 20
11 | Erviana Dwi Pradista 20
12 | Erwin Edi Musthofa 20
13 | Fajar Pamungkas 20
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14 | Fandri Irawan 10
15 | Ghofar Sidik 30
16 | Haryani 40
17 | Hidayatul Fajriah 40
18 | Heruwati 30
19 | Ibnu Ade Saputra 30
20 | Indah Ayu Wulandari 30
21 | Indah Permata Sari 30
22 | lgbal Junianto 30
23 | Joko Prasetio 30
24 | Kustiah Indah Astuti 20
25 | M. Ali Topan 20
26 | M. Solid 20
27 | Mei Maritha Sari 20
28 | Mei Sulistiyowati 10
29 | Mir Atul Afifah 10
30 | Novia Umi 10
31 | Rina Nur Syakuroh 20
32 | Riska Fitriyana 20
33 | Safira Wulan Sari 10
34 | Setyati 20
35 | Siti Nur Kholifah 20
36 | Tri Mustikah 10
37 | Widya Ramandani 10
38 | Winda khoirunnisa’ 10
Jumlah 870
Rata-rata Kelas 22,89
Ketuntasan Individual 57,24%

Pada pengamatan ini aktivitas klasikal siswa seld&s24%. .

Aktivitas belajar siswa ini terjadi dimana banya#serta didik yang

masih bingung dengan langkah-langkah metoeam Assisted

Individualization( TAI) Peranan diskusi di dominasi oleh siswa yang

pandai, sedangkan peserta didik yang kurang bggandai lebih

banyak sebagai penonton. Namun dengan menerapkizaaie@am

Assisted Individualization( TAI), peserta didik merasa senang karena

mereka merasa dilibatkan langsung dalam pembefgjéaan halnya

dengan metode yang biasa diterapkan oleh guru unehaétode

ceramahnya.
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2) Hasil pengamatan tindakan guru.

Berdasarkan hasil pengamatan bahwa kinerja guranigur
optimal. Hal ini terbukti dengan pelaksanaan progembelajaran
belum terlaksana secara utuh, masih terdapat largkgkah
pembelajaran dalam rencana pembelajaran yang bdilaksanakan,
yaitu kurang membimbing siswa dalam menyimpulkartemayang
telah dipelajari dan pengelolaan waktu yang kurapgmal yang

menyebabkan alokasi waktu bertambah pada siklus |

TABEL 4, 6
Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Tahap Siklus |
Nilai Test
No Nama Nilai Klasifikasi
1 | Adi Pramono 70 Tuntas
2 | Aldi Haryanto 70 Tuntas
3 | Andi Prasetyo 75 Tuntas
4 | Ardianto 60 Tidak Tuntas
5 | Arif Maulana 70 Tuntas
6 | Ayu Khoiriyah 60 Tidak Tuntas
7 | Bagas Dika Maldini 75 Tuntas
8 | Dinar Adrianto 60 Tidak Tuntas
9 | Diah Ayu 70 Tuntas
10 | Eko Setiyono 55 Tidak Tuntas
11 | Erviana Dwi Pradista 70 Tuntas
12 | Erwin Edi Musthofa 65 Tuntas
13 | Fajar Pamungkas 50 Tidak Tuntas
14 | Fandri Irawan 70 Tuntas
15 | Ghofar Sidik 60 Tidak Tuntas
16 | Haryani 70 Tuntas
17 | Hidayatul Fajriah 70 Tuntas
18 | Heruwati 60 Tidak Tuntas
19 | Ibnu Ade Saputra 65 Tuntas
20 | Indah Ayu Wulandari 65 Tuntas
21 | Indah Permata Sari 70 Tuntas
22 | lgbal Junianto 70 Tuntas
23 | Joko Prasetio 60 Tidak Tuntas
24 | Kustiah Indah Astulti 60 Tidak Tuntas
25 | M. Ali Topan 70 Tuntas
26 | M. Solid 70 Tuntas
27 | Mei Maritha Sari 65 Tuntas
28 | Mei Sulistiyowati 80 Tuntas
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29 | Mir Atul Afifah 65 Tuntas
30 | Novia Umi 70 Tuntas
31 | Rina Nur Syakuroh 80 Tuntas
32 | Riska Fitriyana 70 Tuntas
33 | Safira Wulan Sari 70 Tuntas
34 | Setyati 70 Tuntas
35 | Siti Nur Kholifah 75 Tuntas
36 | Tri Mustikah 75 Tuntas
37 | Widya Ramandani 70 Tuntas
38 | Winda khoirunnisa’ 80 Tuntas
Jumlah 2580
Rata-rata 67,90
Keterangan:

a). Kriteria Hasil Belajar
> 65 = Tidak Tuntas
< 65 = Tuntas, dengan ketuntasan belajar adalah 75%
Ftb
b). Ketuntasan belajar (%) IXloC%
> Peserta didik yang tuntas belajar (Ftb) = 29
2 Peserta didik yang hadir (N) = 38

F 1006 = 22 x100% = 7632%
N 38

Berkaitan dengan hasil tes akhir yang dilakukanakhir
pembelajaran pada siklus 1 didapat bahwa ratahad# belajar pada
tahap siklus | yaitu 67,90 dengan ketuntasan lretghesar 76,32%.
Dari data yang diperoleh pada siklus 1 ada 9 peskultk yang belum
tuntas. Berbeda dengan sebelumnya peserta didigs palum tuntas
adal? peserta didik.

Dilihat dari tabel diatas perbandingan aktivitasasi dan hasil
tes akhir pada tahap pra siklus yang masih menggunanetode
ceramah dan tindakan siklus 1 yang menggunakanodmaet
pembelajaran dengan metodleam Assisted Individualization( TAI)

menunjukkan adanya sebuah peningkatan Refleksi
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e. Refleksi.

Hasil pengamatan terhadap hasil belajar dan mothelajar
peserta didik pada siklus | dikumpulkan untuk diessdan dievaluasi
oleh peneliti sebagai dasar untuk membuat pereacapambelajaran
siklus II. Hasil refleksi tersbut yaitu:

1) Memberikan motivasi untuk semangat belajar kepasi@asbisa
berupa penawaran tambahan nilai pada siswa yangnlgaratau
kompak dalam berdiskusi.

2) Pada saat proses pembelajaran hendaknya gurutéidekus pada
satu siswa atau kelompok itu saja, melainkan pataua siswa
yang membutuhkan keterangan.

3) Memaksimalkan = mengunakan  metodeTeam  Assisted
Individualization (TAl) dalam proses pembelajaran.

4) Memberi kesempatan pada siswa atau kelompok yarangaktif
untuk bertanya, berpendapat, menjawab pertanyaan.

3. Analisis Pendlitian Tindakan Siklus 2

Seperti pada tahap pra siklus dan siklus 1, obseddakukan oleh
peneliti dan guru kolaborator untuk meningkatkasilHzelajar siswa yang
berdampak pada pemahaman terhadap materi pelaRada. siklus 2 ini
dilakukan di kelas VII A dengan materi pokok ta@n sabar yang
dilaksanakan pada tanggal 10 Nopember 2010. Timdakag telah
dirumuskan pada siklus 1 diatas akan diterapkaa piktus 2.

Dalam siklus II ini dibagi beberapa tahap yaitu:
a. Tahap Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il berdasarkan atas biskgi pada
siklus I. Selanjutnya peneliti menyusun rencana lpdajaran dan
perangkat yang akan disajikan kepada peserta ddilalui model
pembelajaraieam Assisted Individualization (TAI).

1) Peneliti mengidentifikasi kesulitan peserta didédp PAI Aspek
Aqgidah Akhlak kemudian peneliti mencari penyebabepi didik

kurang aktif saat pembelajaran PAI berlangsung.
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3)

4)

5)
6)
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Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembela{&®RP)
PAI Aspek Agidah Akhlak

Peneliti menyiapkan Lembar Kerja Peserta didik (LKé&ntang
Ta’at dan Sabar

Peneliti menyiapkan soal-soal evaluasi beserta ikamabannya
yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar.

Peneliti menyiapkan tugas rumabh.

Peneliti membuat lembar pengamatan pembelajararpekatf

untuk peserta didik.

. Tahap Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah

melaksanakan skenario pembelajaran yang telahcdin@kan, yaitu

sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)

5)
6)

7)

8)

9)

Mengkondisikan kelas supaya siap dalam menerimajgrah
(membuka pelajaran, mengecek kehadiran pesert&, dsdirta
kondisi kelas).

Memberikan informasi tentang tujuan pembelajarangyakan
dilakukan.

Menginformasikan pendekatan pembelajaran yang dikakukan.
Memberikan motivasi dengan cara menginformasikaguikaan
materi pembelajaran.

Peserta didik berkumpul sesuai kelompok pada siklus
Menyampaikan apersepsi dengan membahas PR
menyampaikan indikator tentang Ta’at dan Sabar

Membagi LKS untuk membantu peserta didik memahariem

yang akan diajarkan.

dan

Memberikan bimbingan pada kelompok tertentu apabila

diperlukan.
Menganalisis proses hasil kerja tiap kelompok damiverikan
umpan balik kepada peserta didik sebagai pengtetihadap hasil

kerja kelompok.
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10)Bersama peserta didik mengevaluasi dan menyimpulkaasil
belajar.
11)Memberikan tes formatif, pekerjaan rumah dan tdsradklus Il
sebagai hasil evaluasi tahap kedua.
. Tahap Observasi
Observasi terhadap pembelajaran yang sedang bsulagg
untuk mengetahui seberapa jauh efek kemajuan tamdpkmbelajaran
dengan Penerapan model Pembelajaraeam  Assisted
Individualization( TAI) dan mengetahui kendala yang dihadapi dalam
menerapkan pembelajaran berlangsung, dalam hakemeliti sebagai

observer dan guru PAI sebagai pengajar.

. Analisis Data

Dari tindakan tahap siklus 2 ini secara garis bgsau sudah
mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik sehsmgga dapat
mengikuti pembelajaran secara antusias. Secaradapat diuraikan
sebagai berikut:

1) Hasil pengamatan aktifitas belajar siswa pada siklu
a) Adi Pramono

Tabel 4, 7
Sub Indikator Skor Jumlah
5 4 3 2 1 skor
1 1 0 Ol 0| O 5
2 1 0 0Ol 0| O 5
3 1 0 Ol 0| O 5
4 1 0 Ol 0| O 5
5 1 0 0 0 5
6 1 0 Ol 0| O 5
7 1 0 Ol 0| O 5
8 1 0 Ol 0| O 5
Jumlah Skor 40 0 0 @ 0 40
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b) Aldi Haryanto

Jumlah
skor

40

Skor

1

40

Sub Indikator

Jumlah Skor

c) Andi Prasetyo

Jumlah
skor

40

Skor

1

40

Sub Indikator

Jumlah Skor

d) Ardianto

Jumlah
skor

40

Skor

1

40

Sub Indikator

Jumlah Skor




e) Arif Maulana

Sub Indikator

Skor

Jumlah
skor

(N~ wWIN|F
ol Ll L Ll L R R e RS
o|o|o|o|o|o|o|o|d+

o|o|o|lo|o|o|o|o|w

Oo|lo|o|o|o|o|o|o|N

O|O|0O|0O|0|O0|0o|o|F

Jumlah Skor

o
(=)

o

Q

o

NlOogajorjgrora

f) Aktivitas seluruh peserta didik dalam Mengikuti

Pendidikan Agama Islam Pada Siklus Il

54

PBM

No Nama Nilai
1 | Adi Pramono 40
2 | Aldi Haryanto 40
3 | Andi Prasetyo 40
4 | Ardianto 40
5 | Arif Maulana 40
6 | Ayu Khoiriyah 30
7 | Bagas Dika Maldini 40
8 | Dinar Adrianto 40
9 | Diah Ayu 30
10 | Eko Setiyono 30
11 | Erviana Dwi Pradista 30
12 | Erwin Edi Musthofa 30
13 | Fajar Pamungkas 30
14 | Fandri Irawan 30
15 | Ghofar Sidik 30
16 | Haryani 40
17 | Hidayatul Fajriah 40
18 | Heruwati 40
19 | Ibnu Ade Saputra 40
20 | Indah Ayu Wulandari 40
21 | Indah Permata Sari 40
22 | lgbal Junianto 40
23 | Joko Prasetio 40
24 | Kustiah Indah Astuti 30
25 | M. Ali Topan 30
26 | M. Solid 30
27 | Mei Maritha Sari 30
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28 | Mei Sulistiyowati 30
29 | Mir Atul Afifah 40

30 | Novia Umi 40
31 | Rina Nur Syakuroh 40
32 | Riska Fitriyana 40
33 | Safira Wulan Sari 40
34 | Setyati 40
35 | Siti Nur Kholifah 40
36 | Tri Mustikah 40
37 | Widya Ramandani 40
38 | Winda khoirunnisa’ 40
Jumlah 1390
Rata-rata Kelas 36,68
Ketuntasan Individual 91,45%

Pada pengamatan kali ini siswa hampir secara kedeln
terlibat aktif dan bersemangat dalam proses peralbata dengan
ketuntasan klasikal sebesar 91,45%. Siswa hampeikeihan terlibat
aktif bertanya, menulis ketika ada keterangan mifmumasi baru yang
diterima dari guru atau dari sumber lain, Sehingigdam proses
pembelajaran tidak tergantung sepenuhnya pada danu mereka
berusaha mencari informasi sebanyak-banyaknya utlikkusikan
dalam kelas atau permasalahan-permasalahan yaegarteadapi siap
untuk ditanyakan kepada guru.

Hal ini disebabkan karena sebagian siswa sudah heemarti
penting pemahaman materi dalam pembelajaran deangtodeTeam
Assisted Individualization( TAI) Hasil tersebut juga terbukti karena
siswa sudah mendapatkan pengalaman dari siklus bidgbingan dari
guru dalam melaksanakan metofieem Assisted Individualization(
TAIl) Dalam siklus Il ini sebagian besar siswa sudda timbal balik
antara guru dan murid, maupun murid dengan murid.

Hasil Pengamatan Tindakan Guru

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pengelbletakan
yang guru lakukan pada siklus Il diperoleh datawzatkinerja guru
sudah optimal. Hal ini dikarenakan guru sudah mampilaksanakan
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kegiatan pembelajaran dengan baik sesuai dengarcana&n
pembelajaran(RP) melalui tahapan yang ada dalambglajaran
dengan metod&eam Assisted Individualization( TAI)

TABEL 4, 8
Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Tahap Siklus II
Nilai Test
No Nama Nilai Klasifikas
1 | Adi Pramono 75 Tuntas
2 | Aldi Haryanto 70 Tuntas
3 | Andi Prasetyo 75 Tuntas
4 | Ardianto 70 Tuntas
5 | Arif Maulana 70 Tuntas
6 | Ayu Khoiriyah 80 Tuntas
7 | Bagas Dika Maldini 75 Tuntas
8 | Dinar Adrianto 70 Tuntas
9 | Diah Ayu 70 Tuntas
10 | Eko Setiyono 65 Tuntas
11 | Erviana Dwi Pradista 70 Tuntas
12 | Erwin Edi Musthofa 65 Tuntas
13 | Fajar Pamungkas 60 Tidak Tuntas
14 | Fandri Irawan 70 Tuntas
15 | Ghofar Sidik 70 Tuntas
16 | Haryani 70 Tuntas
17 | Hidayatul Fajriah 70 Tuntas
18 | Heruwati 70 Tuntas
19 | Ibnu Ade Saputra 65 Tuntas
20 | Indah Ayu Wulandari 65 Tuntas
21 | Indah Permata Sari 70 Tuntas
22 | Igbal Junianto 70 Tuntas
23 | Joko Prasetio 70 Tuntas
24 | Kustiah Indah Astuti 70 Tuntas
25 | M. Ali Topan 70 Tuntas
26 | M. Solid 70 Tuntas
27 | Mei Maritha Sari 65 Tuntas
28 | Mei Sulistiyowati 80 Tuntas
29 | Mir Atul Afifah 65 Tuntas
30 | Novia Umi 70 Tuntas
31 | Rina Nur Syakuroh 85 Tuntas
32 | Riska Fitriyana 70 Tuntas
33 | Safira Wulan Sari 70 Tuntas
34 | Setyati 70 Tuntas
35 | Siti Nur Kholifah 75 Tuntas
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36 | Tri Mustikah 75 Tuntas
37 | Widya Ramandani 70 Tuntas
38 | Winda khoirunnisa’ 80 Tuntas
Jumlah 2690
Rata-rata 70.79
Keterangan:

1) Kiriteria Hasil Belajar
> 65 = Tidak Tuntas
< 65 = Tuntas, dengan ketuntasan belajar adalah 75%
F—th100%
2) ketuntasan belajar (%) =N
> Peserta didik yang tuntas belajar (Ftb) = 37
> Peserta didik yang hadir (N) = 38

Fto 1006 =37 x 100 = 9737%
N 38

Setelah dilakukan tindakan pada siklus Il ini hasilajar siswa
meningkat bila dibanding dengan hasil belajar sigveala siklus
sebelumnya, yaitu dengan nilai rata-rata 70,79 a@enketuntasan
belajar sebesar 97,37%.

e. Refleksi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakulketaksanaan
siklus Il dipandang sudah cukup dalam meningkatkaik dalam
aktifitas belajar maupun hasil belajar siswa daf@nerapan metode
Team Assisted Individualization (TAI) di SMP Nudia Semarang sudah

mencapai indikator yang telah ditetapkan.

C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian yanglipefakukan
adalah sebagai berikut:
1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan BiFSNudia Semarang
mencoba menerapkan model pembelajaran dengan mdtze Assisted

Individualization (TAI) sebagai upaya meningkatkan hasil belajar
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Pendidikan Agama Islam Aspek Agidah-Akhlak MateokBk Ta'at dan
Sabar. Adapun peneliti memiliki beberapa keterlzatayaitu; Cara
memperoleh data, peneliti harus mengamati secargsuag dengan
cermat penerapan metodieam Assisted Individualization (TAl) di kelas
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar, denganganeati secara
langsung maka peneliti yang dibantu oleh kolaboragyus benar-benar
kerja keras untuk memperoleh data dan mengetahkempdangan yang
dialami oleh siswa selama metode pembelajaran bigrsditerapkan.
Namun menjadi sebuah kelebihan, dengan meneliairaelangsung di
kelas, peneliti dapat melihat secara langsung igks$ivpembelajaran
dengan menggunakan metolEam Assisted Individualization (TAl).

. Penelitian di SMP Nudia Semarang oleh peneliti ydilgksanakan di
kelas VII A yaitu menerapkan metode pembelajarargde menggunakan
metode Team Assisted Individualization (TAI) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian ini peénetienggunakan
kelas VII A sebagai sampel penelitian yang jumlahB8 siswa. Sehingga
dalam penelitian ini mencoba menerapkan model pkxjaban dengan
metodeTeam Assisted Individualization (TAI) tidak dapat menyeluruh di
semua kelas. Hal ini disebabkan karena adanyalegtesan peneliti untuk
melakukan penelitian di semua kelas di SMP Nudra&ang.

. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) oleh peneliti di BNlludia Semarang
tidak lepas dari sumber-sumber pustaka sebagaiasand teori dari
penelitian ini. Dengan segala keterbatasan yanglikiinoleh peneliti,
maka referensi, daftar pustaka atau hasil-hasiklg@m yang relefan
dengan penelitian kurang maksimal dalam mencari bsuntersebut.
Sehingga menjadi sebuah kekurangan dan keterbatieéam penelitian
ini.

. Penelitian ini hanya bertujuan untuk meningkatkasilhbelajar siswa
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelds AV melalui
metodeTeam Assisted Individualization (TAIl), Sehingga dengan metode
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dan media yang tepat maka siswa akan belajar Iebthangat karena
senang terhadap materi pelajaran tersebut.
Keterbatasan-keterbatasan yang peneliti hadapadiaéntunya
sedikit banyak berpengaruh terhadap penelitian yaeweliti lakukan.
Namun demikian, banyak hambatan dan tantangan ang dihadapi,
peneliti bersyukur bahwa penelitian ini telah bsithdengan lancar dan

sukses.



